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PENDAHULUAN

Proses pembelajaran dapat berlangsung lancar dipengaruhi oleh keterampilan
membica pemahiman oleh para siswa terhodap bacasn atau maten yang dipelajariny.
Menurut Tarigan (2008:7) membaca adalah preses membaca untuk diperolehnya pesan yang
disampaikan penulis dalam bentuk media bahasa wlis. Pemahaman adalah proses kantruktivis
sostal (Rabim, 2008:4). Menurut Abidin (20012:539) membaca pemahaman adalah proses
didapatkan informasi dar teks bacaan untuk diperolehnya pemabaman teks bacaan tersebut.
Kegiatan pembelnjaran membaca pemahaman melibatkan beberapa keterampilan. Menurut
Abidin  (20012:60) membaca pamahaman melibatkan keterampilan visual merupakan
keternmpilan memohomi laombang bahasa tulis pada dalam teks dan keterampilan kognitif
adalah keterampilan memaknai informasi dan pesan teks bacaan. Menurut FIRLS (2011 :30)
membaca  pemuhaman memiliki empat  juan yailn memahami  informasi, menank
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Kesimpulan, menafsirkan dan mengintegrasikan informasi, serta menilai isi hacaan,
penggunman bahasa, dan unsur-unsur teks. Sementora, menorut Somadayo (2011:11) tujuan
ulama membaca pemahaman adaalah Dﬁmpﬁfﬂlllﬂ‘l pemuahaman. Keterampilan membaca
pemahaman membutuhkan sebuah penilaian untuk mengukur pemahaman siswa terhadap eks
bacaan atau soal latihan yang diberikan oleh guru. Pemahaman terhadap suaiu bahan bacaan
tidik hanya bergantung pada apa yang terdapat dalam bucaan saja, melainkan juga bergantung
pada pengethunn schelumnya.

Penilaian merupakan proses pengukuran hasil belajar dan monitoring  kegiatan
pembelajaran di kelas (Siswono, 2002).  Penerapan penilaian pada karkulum 2013 berbasis
kompetensi yang bersifat objektif berdasarkan Kinerja siswa. Penilaian pada kurikulum 2013
menekankan pads penilaian proses bhaik pada aspek sikap. pengetabuan, dan keterampilan.
Pada sctiap aspck penilaian kurikulum 2013 mengfungsikan babasa scbagal pengantar
pengetahnan antar mata pelajaran. Pada korikulum 2013 terdapat beberapa kelemahan salah
satunya penilaian, Peniloian pada kunkolum 2013 masih bingung untuk dilakukan oleh guru.
Sebagian besar gury belum siap dalam pelaksanaan penilaian tersebut. karena kurangnya
pembekalan tentang penilaian autentik pada kurikulum 2013, Asesmen autentik merupakan
suat penilaian yang dilakukan melalui penyajian atan penampilan oleh siswa dalam bentuk
pengerjaan gas-tugns alan berbagai aktivitas terfentu yang langsung mempunyai makna
pendidikan (Pantiwati, 2013).

Penilaian autentik terhadap membaca pemahaman harus dilakukan secara maksimal
karena dalam membaca pemahaman terdapat tiga hal pokok yaitu pengetahuan dan
pengalaman yang telah dimiliki tentang topik. menghuburgkan pengetahuan dan pengalaman
dengan teks yang akan dibaca, dan proses memperoleh makna secara akul sesual dengan
pandangan vang dimiliki. Schingga guru tidak melakukan penilaian membaca pemahaman
secara lepal dan maksimal akan berdampak kvrang terukumya pengetahuan siswa terhadap
teks bacann. Apabila penilaian yang dilakukan Kurang maksimal maka guru juga tidak dapat
mengetahul tngkal pengetahuan siswa dengan tepat. Schingga hal ini juga berdampak pada
ketepatan pemilihan metode dan teks bacaan vang sesuai dengan tingkat perkembangan
bahasa siswa. Tes terhadap membaca beriujuan untuk mengukur kemampuan pemahaman isi
bacasn. Ranah kognitf bertujuan mengukur tingkat pengetahuan siswa terhadap teks bacaan,

Berdasarkan wawancara mengendi penilaian antentik pada pembelajaran membaca
pemahaman ditemukan thrmat penilaian membaca pemahaman vang belum rersedia. Gorm
masih merasa kesulitan dalam penilaian proses belajar siswa. Penilaian siswa menjadi kurang
objektif dan tergantung pada perasaan guru dalam pemberian mlm kepada siswa, Kendala
yang ditemukan pada penerapan penilnian yang dilakukan yaitu penyusunan kisi-kisi dan
instrumen penilaian autentik. Gurn hanya membuar kriteria penilaian membaca pemahaman
tanpa didasarkan pada kajian teon yang sudah ada. Selain itu. guru yang mengalam kesulitan
dulum pemaliaman [ormatl dan kriteria dalam rubrik penilaian yang kurang jelas .

Rerdasarkan hasil penclitian internasional menpenai memhace vang dilaknkan oleh
PIRLS (Progress In Tnernational Reading Lheracy Smeedy) yang dilaksanakan pada tahun
201 | prestasi membaca siswa kelas 1V SD Indonesia berada pada peningkat 41 darn 45 Negara
yung berpartisipasi dalam PIRLS dengan nilad vang diperoleh adalah 428 poin. Nilai terendah
nilui tengah, dan nilai tertingeri yang ditenwkan oleh PIRLS adalah 100 poin, 300 poin, dan
BOO poin. Negara Indonesia menempati di bawah rata-rata nilai PIRLS. Indonesia tidak
mengalomi pemmghatan yang signifikun dan mbun 2006 sampa 2001 keterampilan membaca
berdasarkan jenis kelamin dinilai juga oleh PIRLS. Kemnuan membaca yang dimiliki siswa
perempuan lebih baik daripada siswa laki-laki di Indonesia. Siswa kelas IV SD di Indonesia
memiliki kemampuan vang rendah dalam menjawab pertanvaan. Hal ini menandakan
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rendahnya siswa kelas IV dalam membaca pemahaman. Menurur PIRLS [2011:25)
menyatokan kelas [V 8D merupakan tiik pesnting dalam transisi dan siswo kelos rendah.
PIRLS  adalabh studi intemational pada bidang membaca pemaharnan siswe kelas IV 5D di
seluruh dunia vanp telah dilakokan setiap lima tahun sejak 2001 di bawah koordinasi The
fniernarional Associetion for Evaluation of Fdueagonal Achievemem (FEA). PIRLS pada
tahun 2011 ditkuti oleh 49 pegara yvang berpartisipasi pada prePIRLY dan PIRLS. Negara vang
berpartisipasi dalam PIRLS menilad siswa kelas IV SD sejumlah 45 wermosuk Indonesia,

Sehubungan dengan uratan tersebut, penelitian mi bermaksud  mengembangkan
instrumen penilaian autentik pada pembelajaran membaca pemahaman siswa kelas IV SD.
Menurut Kemendikbnd (2013:7) penilaian autentik merupakan penilalan yvang dilakukan
secara komprehensif untuk menilai mulat dart masukan (iapree) | proses (process)dan keloaran
Courpreny pembelajaran. Penilaian autentik ini mencakup tiga aspek. yaiw sikap, pengetahuan.,
dan keterampilan pada pembelajaran membaca pemahaman. Penilaian harus dipandang
sebagai salah satu Taktor penting ditentukonnya keberhasilan proses dan hasil belajar, bukan
hunya sebagal cara yang digunakan untuk menilin hasil belajar (Arifin, 2009:5). Penilman
akan membantu guru dalam meningkatkan kemampuzn mengajar dan  membant
perkembangan siswa secara maksimal. Hasil belajar siswa yang selama ini diperhatikan guru,
dan tidak diperhatikan proses belajar yang berlangsung. Membaca pemahaman adalah proses
membaca uniuk memperoleh informasi dan pemahaman dard teks bacsan. Pengembangun
instrumen  ini dimaksudkan agar gura benar-benar memberikan  penilaian  membaca
pemahaman sesuai kompetensi siswa.

Penelian terdahulu yang relevan dilakukan oleh Poerwanti (2012) yang berjudul
“Pengembangan Model Asesmen Autentik Mata Pelajaran Bahasa Indonesia di Sekolah
Dasar”, dengan hasil yang ditunjukkan pengetahuan gurn tentang penilalan awentik masih
kumng dan penerapan penilaian autentik masih belum maksimal Hubungan kesamaan antara
penelitian terdahulu  tersebut  dengan  penelitian yang akan  dilakukan terletak  pada
pengembangan ascsmen atau penilaian yvang bersifat autentk pada pembelajaran bahasa
Indonesia di sekolah dasar. Tetapi penelitian ini hanya berfokus pada keterampilan membaca
pemahaman.

Sehubungan dengan uraisn mengenad instrumen penilaisn membaca pemahaman
terscbut, materi vang digunakan pada penclitian ini adalah tema cita-citaku subtema hebatnya
cita-cirakn pada empar pembelajaran, vaini pembelajaran |, pembelajaran 2, pemhelajaran, 3
dan pembelajaran 5 terintegrasi dengan mata pelajaran Bahasa Indonesia, 1PS, IPA. dan
Matematika dengan kompetensi dasar yvang sesual pada penilaian membaca pemahaman vang
dikembangkan. Pada subtema tersebut belum terdapat format penilaion yang jelas mengenai
kompetensi membaca pemahaman. Selain im, penilaian autentik pada pembelajaran membaca
pemahaman belum mampu disusun oleh guru secara maksimal.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan model O'Malley & Pierce sebagai  model
pengembangan instrumen penilaian autentik pada membaca pemahaman. Model ini dipilih
dengan pertimhangan hahwa model ini karena model pengembangan ini Xhusus untuk
dikembangkannya inswumen penilaian awentik.

Pada penclitian ini digunakan model penclitian dan pengembangan O Mallev &
Pierce (1996:17-19) terdiri dari 8 langkah, vaitu: (1) membangun sebuah tim, (2) menentukan
tjuan dar penilaian autentik, (3) spesifikasi produk, (4) melakukan pengembangan
profesional pada  penilaan sutentk, (3) mengkayi penelitan terdahulo mengenai penilaian
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autentik, (6) menzadaptasi penilaian vang ada aran mengembangkan yvang baru, {(7) mencoha
penilaian, dan (8) revisi penilaian,

Pemilihan model pengembangan ind didasarkan pada beberapa alasan, veitu: (L)
model pengembangan O Malley & Pierce merupakan model pengembangan khusus penilaian,
(2) langkah-langkah pengembangan yang ada dalam model O'Malley & Pience spesifik.
sehingga menghasilkan penilaian sesuai dengan tujuan,

Langkah pertama dengan membangun sebugh tim yaitu penelin don gurs. Kedu,
menentukan ujuan penilaian auentk yaitn menghasilkan produk penilaian autenik membaca
pemahaman kelas [V sekolah dasar. Ketiga, spesifikasi produk yang terdiri atas pedoman
instrumen penilaian antentik, lembar kegiatan siswa, dan produk instramen penilaian autentik
membaca pemabaman. Keempat, melakukan pengembangin professional pada penilaan
autcntik  dengan  mencntukan  benwk  instrumen  penilaian dan mbrik penilaian,
mengembangkan RPP, dan menentukan isi penilaian. Penilaian pengetahuan dengan tes
tertulis. Penilaian keterampilan imi berbentuk penilaion portofolio dan penilaian kinerja,
peniluian sikap dengan observast dan penilaian dirl. Kelima, Mengkaj penehinan terdahulu
mengenai penilaian zutemik denpan mengidentifikasi penelitian terdahulu terkait penilaian
autentik onfuk menambah pzngetahuan sesuar dengan kurikulum yang berlaku. Keenam,
Mengembanghan  penilman  yang ada  dengan terfokus  padn  pembelajaron  membaca
pemahamarn. Ketujuh, mencoba penilaiun dengan melakukan validasi ahli materi dan evaluasi
kemudian diuji coba terhadap siswa kelas 1V, Langkah terakhir, melakukan revisi penilaian
dengan masukan saran dari guru sehingga akan diperoleh produk yang layak digunakan,

Valdast produk instrumen dilakukan untok kemudian dilakokan revisi terhadap
produk berdasarkan validast yang telah dilakukan, Ahl vang dipilibh sebagai validator untuk
produk vang dikembangkan memiliki latar belakang pendidikan minimal 52. Validasi
diliksanakan dengan menggunakan angket validasi yane berisi beberapn pemyataan vang
akan diisi oleh validator. Pada uji coba produk digunakan aln pengumpulan data berupa
lembar observasi keterlaksanaan, angket keterbacaan, serta angkel respon guru dan angket
respon siswi.

Desain uji Coba vang akan dilakukan hanya uji coba perseorangan dan uwji coba
lapungan, Uji eoba yang pertama yaiu uji coba perseorangan yang dilakukan oleh para ahli
terdiri dari abli marteri dan ahli c¢valuasi pembelajaran. Setelah dilakukan uji coba
perseorangan dan didaparkan hasil yang layak. Serelah inu, uji coba lapangan kepada guru dan
siswa kelas IV, Uji coba dilakukan hanva uji coba skala terbatas, Sclanjutnya dilakukan revisi
terhadap kekorangzan untuk menghasilkan produk akhir.

Uji coba lapangan produk dilakukan pada siswa kelas IV sebanyak 27 siswa.
Sedangkan uji coba produk dalam skala. Guro kelas 1V SDN sawojajar 4 juga sehagal subjek
uji coba dengan kriteria memiliki latar belakang pendidikan munimal 81,

Instrumen  pengumpulan data yang digunakan dalum penelitian mi diperoleh dan 2
jenis instrumen yaim angixer dan lembar ohservasi. Teknis analisis data vanp digonzkan yaim
secara kualitatif dan kvantitatif. Data kvantitatif digunakan untwk mengukur kelayakan,
kelerlaksanaan, kelerbacaan. dan kepraktisan instrumen penilaian.

Analisis data dilakukan dengan mengelompokkan informasi-informasi  dari data
kualitatl yang berupa tunggapan. seran perbaikan, dan kritik yang terdapat pada angket. Hasil
analisis data ini kemudian digunakan untwk merevisi produk instrumen penilaian autentik.
Produk pengembangan berupa instrumen penilaan autentik o dikatakan layak dan bisa
digunakan apabila presentase skor perolehan mencapar 50.01%-100% dengin kriteria layak
dan sangat layak.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Instrumen penilaian antentik ontuk membaca pemahaman ini dikembanghkan yaita
penilaian sikap. penilaian pengetahuan, dan peniluian keterampilan yang disusun berdasarkan
kajian teori vanz sudah ada. Hal tersebut sejalan dengan wvang dikemukakan Muslich
(201 1.69) penilaian avtentik dibedakan menjadi 6 yaitu: penilaian kinerja, penilaian evaluasi
dirt, penilaian esai, penilaian portololio. dan penilwan proyek. Penilaian autentik vang
dikembangkan pada penelitian ini vaitn penilaian pengetabuan dengan tes tulis, penilaian
keterampilan dengan dengan portofolio dan Kinerja, dan penilalan sikap dengan lembar
observasi serta penilaian dirl. Pengembangan instrumen penilaian autentik ini terdiri dari
pedoman instrumen. instrumen penilaian autentik, dan lembar Kegiatan siswa, serti dilengkapi
denpan RPP. Hal tersehur sejalan dengan pendapat Abidin (2012: 141) pembelajaran membaca
pemahaman  memerlukan  rancangan  penilaian  autentik untuk  penilaian siswa  selama
pembelajaran membaca di kelas.

Paparan Hasil Uji Validasi Ahli
Data Validasi Ahli Materi

Validasi dilakukan dengan diserabkan produk instrumen  penilaian, pedoman
perilaian, din lembar kegiatan siswa kepada ahli materi. Validasi ketepatan materi divalidasi
oleh validator ahli materi. Hasil validasi yang disajikan pada tabel 1 adalah sebagai berikut.

Tabel 1. Hasil Validosi Ahl Maten

No. Aspek yang Dinilai Skor
1 Kesesuaian mater] dengan kompetensi intl dan kompetens: 4
dasar
2 Tujuan pembelajaran sesuai dengan indikator 4
3 Kesesuuian indikator dengan kompetensi dasar 4
4 Kegiotan pembelajarin sesuad dengan twjuan pembelajiran 4
5  Bahasa yanp digunakan mudah dipahami 4
0 Kesesuaian sval dengan materi pembelajaran ol
i Penggunaan bahasa vang mudah dipahami 3
8 Kejelasan petunjuk untuk siswa 3
8 Kesesuaian teks hacaan dengan mater 4
10 Penyajian teks LES dan soal latihan dijabarkan dan 4
substansi minimal yang terkandung dalam K1 dan KD
11 Teks hacaan mudah dipahami 4
12 Ketcpatan kunci jawaban 4
13 Bahasa yanz mudah dipahami 3
14 Kesesunian soal evaluasi dengom indikator 3
13 Kesesunian soal evaluasi minimal yang terkandung dalam 4
Kl dan KD
16 Teks hacaan mudah dipahami 3
Jumlah Skor 50
Persentase ( %) 92
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Penilaian pada aspek yang dinilai di lembar validasi diberi oleh validator menunjukkan hasil

vilidas: ahll matert mencapal 92% dengian kategori sangal valid.

Data Validasi Ahli Evaluasi

Validasi dilakukan dengan diserabkan produk instrumen penilaian, pedoman penilaian, dan

lembur kegutan siswa kepada ahli evaluasi yang menunjukkan kritera sangal valid. Hasil

validasi yang disajikan pada tabel 2 adalah sebagai berikut

Tabel 2. Hasil Validasi Ahli Evaluasi

No. Aspek vang Dinilai Skor
| Kemudahan memahami petunjuk penilaian 4
2 Kejelasan kriteria penilaian 4
3 Kejelasan rubrik penilaian 3
4 Kejelasan pedoman penskoran 4
3 Bahasa yang mudah dipahami 3
f Kejelasan pedoman instrumen penilaian autentik 4
7 Kemudahan pelaksinaan penilaian 4
B Pznilaian dapat menilai membaca pemahaman 4
9 Kesesuaian bentuk penilaian dengan tujuan pembelajaran 4
10 Kejelasan skor penilaian 4
11 Kejelasan aspek yang dinilai 4
12 Kejelasan petunjuk mengerjakan LKS A
13 Kelengkapan identitas LKS 4
14 Bahasa vang mudah dipahami 3
15 Kejelasan skor setiap butir soal 3
16 Kejelasan penyekoran nilai akhir 4
17 Kejelasan petunjuk pengeunaan 4
18 Rejelasan aspek yang dnilai 3
19 Bahasa yvanz mudah dipahami 4
20 Kejelasan pedoman penskoran A
21 Tahapan penilaian yang mudah dipahami 3
22 Kejelasan KD, indikator, sasaran hasil, dan benink 4
instrurnen yang digunakan

23 Format penilaian yvang j=las 4
24 Kejelasan kisi-kisi instrumen penilaman autentik 3
25  Kejelasan RPP 4
Jumlah Skor 92
Persentase | %) 92

Paparan Hasil Uji Keterlaksanaan
Hasil keterlaksanaan guru dalam menggunakan instrumen penilaian diperoleh dari
data upi keterlaksanaan . Selain itu, data uji coba keterlaksanaan berguna untuk diperoleb hasil
Keterampilan Bahasa, Membaca Pemahaman, Penilaian Autentik
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keterlaksanaan siswa dalam mengerjakan teas pada instrumen penilaian vang dikembangkan.
Hasil observasi keterlaksinuan yang disajikan pada tabel 3.4 5 _dan 6 adalah sebagai berikut.

Tabel 3. Hasil Keterlaksanaan Guru Pembelajaran 1

No.  Aspek yang Dinilai Skor

| Penikiian mudah dilaksanakan 4

2 Bahasa yang digunakan mudah dipahami 3

3 Pelaksanaan penilaian membutuhkan wakmu yang efekuf 4
dan cfisicn

4 Wakm penggunaan penilaian sesual dengan RPP 3

5 Penikiian muampu mengukur pengetabuan, sikap, dan 4
keterampilan

o Ketercapaian tujuan pembelajaran 4

7 kemudahan dalam memberikan nilai 4

5 Melaksanakan penilaian sikap 4

5 Melaksanakan penilaian kinerja 4

1y Melaksanakan penilaian pengetahuan 3

11 Melaksanakan penilaian portofolio 3

Jumiah Skor ET]

Persentase 01%

Berdasarkan tabel 3 di atas, persentase yang ditunjukkan sebesar 919, Sehingga
menurul kriteria yung telah ditentukan, keterluksunaan instrumen penilaian autentik masuk
kategori sangat valid.

Tahel 4. Hasil Keterlaksanaan Guru Pembelajaran 1

No. Aspek yang Dinil ai Skor
| Penilaian mudah dilaksanakan 4
2 Bahasa yang digunakan mudah d:pahami 4
3 Pelaksanaan penilaian membutuhkan wakm vang efckuf 3
4 dan efisien 3
3 Wakiu penggunaan penilaian sesual dengan RFP 4
f Penilaian mampu  mengukur pengetabuan, sikap, dan 3

keterampilan

Ketercapaian tujuan pembelajaran
7 Kemudahan dalam memberikan mlm 4
b Melaksanakan penilaian sikap 4
] Melaksanakan penilaian kinerju 4
1y Melaksanakan penilaian pengetahuan 3
11 Melaksanakan penilaian portofolio 3
Jumlah Skor 39
Persentase ( %) 8y

Keterampilan Bahasa, Membaca Pemahaman, Penilaian Autentik
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Berdasarkan tabel 4 di atas, persemase yang ditunjukkan sehesar 89%. Sehingga
menurul kriterin yang telah ditentukan, keterloksanaan instrumen pentlaian autentik masuk

kutegon sangat valid.

Tabel 5. Hasil Keterlaksanaan Guru Pembe lajaran 111

No  Aspek yang Dinilai Skor
1 Penilaian mudah dilaksanakan 3
2 Bahasa yang digunakan mudah dipahami 4
3 Pelaksanaan penilman membutubkan waktn vang efeknf 3
dan efisicn
4 Waktu penggunaan penilaian sesuai dengan RPP 3
5 Peniluian mampu mengukur pengetohuan, sikap, dan 4
keterampilan
6 Ketercapuan tujuan pembelajaran 3
7 Kemuodahan dalam memberikan nilai 4
8 Melaksanakan penilaian sikap i
g Melaksanukan penilaian Kinerja 3
10r - Melaksanakan penilaian pengetahuan 4
11 Melaksanakan penilaian portofolio ]
Jumiah Skor 38
Persentase (%) &6

Berdasarkan tabel 5 di atas, persentase yang ditunjukkan sebesar B6%. Sehingga
menurat kriteria yang telah ditentukan, keterlaksanaan instrumen penilaian autentik masuk
kategon sangat valid

Tabel 6. Hasil Keterlaksanaan Guru Pembelajaran V

No Aspek yang Dinilai Skor
| Penilaian mudah dilaksanakan 3
2 Bahasa yang digunakan mudah dipahami el
3 Pelaksanaan penilatan membutubkan wakw yang efekuf 3
dan cfisien
4 Waktu penggunaan penilaian sesuai dengan RPP 3
5  Penilaian mampu mengukur pengetahuan, sikap, dan 4
keterampilan
6 Kelercapidan Lujuan pembelijaran 3
7 Kemudahan dalam memberikan nilai 4
#  Melaksanakan penilaian sikap 4
9 Melaksanakan penilaian kinera 4
1y Melaksanakan penilaian pengetahuan 3
11 Melaksanakan penilaian poriofolio 3
Jumlah Skor 38
Persentase ( %) &6

Keterampilan Bahasa, Membaca Pemahaman, Penilaian Autentik
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Rerdasarkan tabel 6 di atas, persentase yang ditunjukkan sehesar 86%. Sehingga
menurul kriterin yang telah ditentukan, keterloksanaan instrumen pentlaian autentik masuk
kutegon sangat valid.

Paparan Hasil Uji Keterbacaan
Data uji coba keterbacaan berguna untuk diperoleh hasil keterbacaan guro ferhadap
produk yang dikembangkan. Data hasil keterboconn yang diswjikan podo wbel 7,8 9 dan 10
adalah sebagai berikut.

Tabel 7. Hasil keterbacaan Pembelajaran |

No.  Aspek vang Dinilai Skor
| Kejelasan rubrik penilaian, kriteria penilaian, pedoman 3
penskoran, standar penilaian dan kesimpulan
2 Pelunjuk penggunaan penilaian mudah dipabami 3
3 Kejelusan aspek yvang dimla 4
4 Guru mudah  menilai  pengetahuan,  sikap, dan 3
keterampilan siswa
5 Bahasa yang digunakan mudah dipahami 4
(5] Kejelasan materi pembelajaran 3
i Gurmn memahami petunjuk pedoman instrumen penilaian 3
autentik
b3 Tahapan penilaian yang mudah dipahami 4
9 Guru memahami pedoman penskoran 3
10 Gurna memahami petunjuk penilaian 3
11 Curu memaham wakiu pelaksanaan penilaian 3
12 Guru memahamu knteria penilaian 4
13 Siswa dapat memahami soal dengan baik 3
14 Siswa dapar mengerjakan soal dengan benar 3
15 Siswa memahami petunjuk penugasan 3
16 Siswi memahami Cury pengisian peniluian dird 4
17 Siswa memahami perranyaan penilaian dird 4
18 Siswa menjawabh semua pertanvamn dengan lancar 3
Jumlah Skor 60
Persentase { %) 83

Berdasarkan tabel 7 di amas, persentase yang ditunjukkan sebesar 83%. Sehingga
menurut kriteria yang telah ditentukan, keterbacaan instrumen penilaian autentik masuk
kutegon sungat valid.

Tabel 8. Hasil keterhacaan Pembela jaran 11

No.

Aspek vang Dinilai

Skor

B e

Kejelasan rubrik penilaian, kriteria penilaian, pedoman
penskoran, standar penilaian dan kesimpulan

Petunjuk penggunaan penilaian mudah dipahami
Kejelusan aspek yang dinila

Guru mudah  menilai penpetahuan,  sikap,  dan

3
3
4
&4
3

Keterampilan Bahasa, Membaca Pemahaman, Penilaian Autentik
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6 keterampilan siswa 3
Bahasa vang digunakan mudah dipahami
Kejelasan materi pembelajaran
7 Guru memahami pelunjuk pedoman instrumen penilaian 3
autentik
] Tahapan penilaian yang mudah dipahami 4
9 Gunu memahami pedoman penskoran %)
] Guru memahami petunjuk penilaian Kl
11 Guru memahami wokiu pelaksanoan pemlaian 4
12 Guru memahanmi knteria penilaian 4
13 Siswa dapat memahami soal dengan baik 4
14 Siswa dapat mengerjakan soal dengan benar 3
15 Siswa memahumi petunjuk penugasan 3
16 Siswa memahami cara pengisian penilaian diri 4
17 Siswa memahami pertanyaan penilaian diri 4
18 Stawa menjaowanb semud pertanyaan dengan lanear 3
Jumlah Skor 63
Persentose (%) 88

Berdasarkan tabel ¥ i

atas, persentase yang ditunjukkan sebesar 88%. Sehingga

menurut Kriteria yang telah ditentukan, keterbacaan instrumen pr.‘.'n.ililie]n autentlk masuk

katepori sangat valid.

Tabel 9. Hasil keterbacaan Pembelajaran [11

No.  Aspek vang Dinilai Skor

1 Kejelasan rubrik penilaian, kriteria penilaian, pedoman 4
penskoran_ standar penilaian dan kesimpulan

2 Petunjuk pengguman penilman muodah dipahami 4

3 Kejelusan aspek yang dimilal 3

4 Guru  mudah  menilai pengetahuan,  sikap, dan 4

keterampilan siswa

3 Bahasa yang digunakan mudah dipahami 4
f Kejelasan materi pembelajaran 4
7 Guru memahami petunjuk pedoman instrumen penilaian 4
autentik
B Tahapan penilaian yang mudah dipahami 3
9 Guru memahami pedeman penskoran 4
10 Gurm memahami petunjuk penilaian 1
11 Ciuru memahanu waktu pelaksanaan penilaian 4
12 Guro memaham kriteria penilaian 4
13 Siswa dapat memahami soal dengan baik 3
14 Siswa dapar mengerjakan soal dengan benar 3
15 Siswa memahami petunjuk penugasan 3
16 Siswil memahamm cara pengisian penilann din +
17 Siswa memahami pertanyaan penilaian dir 4
18 Siswa menjawab semua pertanyaan dengan lancer 5
Jumlah Skor 66

Keterampilan Bahasa, Membaca Pemahaman, Penilaian Autentik
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Persentase ( %)

92

Berdasarkan tabel 9 di atas. persentase vang ditunjukkan sebesar 92%. Sehingga
menurul kriteria yang telah ditentukan, keterbacaan instrumen pemlman avtentik masuk
I'Li,l[ﬁg‘)ﬂ sungal valid.

Tabel 10, Hasil keterbacaan Pembelajamn ¥

No.  Aspek vang Dinilai Skor
] Kejelasan rubnk penilaian. kriteria pentlaian. pedoman 4
penskoran, standar penilaian dan kesimpulan
2 Petunjuk penggunaan peniluian mudah dipahami 4
3 Kejelasan aspek vang dinilai 4
4 Guru mudah  menilai  pengetahwan.,  sikap., dan 2
keterampilan siswa
5 Bohasa yang digunakon muodah dipahami 4
s} Kejelasan materi pembelajaran 3
i Guru memahami petunjuk pedoman instrumen penilaian
autentik
b Tahapan penilainn yang mudah dipahami 3
9 Guru memahami pedoman penskoran e
10y Guro memahami petunjuk penilaian 4
11 Guro meminhami waktu peloksanaan penilaian o
12 Guru memahami kriteria penilaian 4
13 Siswa dapat memahami soal dengan baik 3
14 Siswa dapat mengerjakan soal dengan benar 3
15 Siswa memahami petunjuk penugasin 4
16 Siswa memahami cura pengisian penilaian diri 4
17 Siswa memahanm pertanyaan penilaian diri 4
18 Siswa menjawab semua pertanyaan denzan lancer 3
Jumiah Skor 66
Persentase ( %) 92

Berdasarkan tabel 10 di atas, persentase vang ditunjukkan sebesar 92%. Sehingea
menurut kriteria vang telah ditentukan, keterbacaan instrumen penilaian auotentik masuk
kategon sangat valid

Paparan Hasil Uji Kepraktisan
Data angket respon guru diperoleh setelah instrumen peniloion autentik digunakan
guru. Data diperoleh dengan guru mengist angket respon guru. Berikut it hasil angket respon
gurt pada tabel 11 schagan berikut.

Tahel 11. Data Hasil Anghket Respon Gurn

No.

Aspek vang dinilai

Skor

Tujuan pembelajaran dapat rercapai
Intrumen mudah diterapkan karena dilengkapi dengan rubnk 4

14

Keterampilan Bahasa, Membaca Pemahaman, Penilaian Autentik
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No. Aspek vang dinilai Skor
penilaian.

3 Instrumen mudah dilaksanakan tunpa diperlukan peralatan yang 3
banvak dan memberikan keleluasaan kepadz siswa.

4 Pelaksaan pembelajaran menggunakan instrumen penilaian 3
tiduk membutuhkan wakiu yang lama

5 Instrumen dilengkapt dengan petunjuk-petunjuk yang jelas 3

6 [nstrumen mempermudah gure dalam memberikan penilaian 4
membaca pemahaman

7 Lintrumen penilaiun jelos uniuk setiop pembelujarun 3

b Waktu pelaksanaan instrumen jelas 4

Jumlah Skor 23

Persentase ( %) 88

Berdasarkun wmbel 11 di aws. persentase yang dinjukkan scbesar 88%. Sehingga
menurut kriteria yang telah ditentukan. kepraktisan instrumen penilaian autentik masuk
kalegon sangal valid.

Data Angket Respon Siswa

Data angket respon siswa diberikan kepada semuoa siswa yvang berjumlah 27 siswa.
Angket siswa berisikan 5 pernyataan yang perlu diisi berdasarkan perasaan vang dialami
selama digunakannya insirumen penilaian sutentik. Hasil anghet respon siswa disujikan pada
rabel 12 berikur.

Tabel 12. Data Hasil Anghet Respon Siswa

No. Pernyalaan __Skaiu . Jumlah
1 2 3 4

1 Siswy mudah memuhami petunjuk pada 0 0 2i7% 619% 90.6%
setiap rgas

2 Siswa mudah memahamu teks bacaan 0 0 25% Hh.6% 91.6%
3 Siswa  mudah mengerjakan  tugas 0 1] 30.5% 59 2% B9 7%
prilkiek bermain peran dan
membacdkan cerita
4 Siswa mudah mengerjakan tugas 0 ] 222%  T03% 92.5%

lembar kegratan siswa dan evaluas:
5 Siswg  mudah  mengerjakan  wgas 0 0 333%  555% B8.8%
keterampilan  membuat  peranyaan,
membuat cerita, dan menceritakan
kembali 1eks

Total Persentase (%)
453.2

Persenbase Rala-rala (%)
0.4

Keterampilan Bahasa, Membaca Pemahaman, Penilaian Autentik
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Berdasarkan tabel 12 di atas, persentase vang diunjukkan sebesar %4 5. Sehingga
menurul knteria yang teloh ditentukan, kepraktisan instrumen peniloian autentik masuk
kutegon sangat valid.

Amnalisis Kelayakan

Analisis kelayakan produk dilakuokan oleh ahli mater dan ahll evaluasi. Paparan hasil
uji wvalidasi doar ahli materi dan ahli evaluosi sudah disajikan, Hasil validasi ahli materi dan
ahli evaluast pada tabel 13 sebapgai berikut,

Tabel 13. Hasil Analisis Kelavakan

No Subjek Persentase skor Kril_cer_in
perolehan (%) penilaian

1 Ahli materi 92 Sangat valid

2 Ahli evaluasi a2 Sangat valid

Persentase rata-rata validitas Sangat valid

(%)

Dari bel 123 di atas, tingkat kelayakan produk dart ahli materi dan ahli evaluasi
dengan ratz-rata persentase schesar 92%. Kriteria sangat valid ditunjukkan pada persentase
tersehut. Persentase tersebut ditunjukkan produk instrumen penilaian layak diganakan untuk
penifaian membaca pemahaman.

Analisis Keterlaksanaan

Keterlaksanaan penilatan dengan produk dilakukan dengan analisis kelerlaksanaan.
Keterlaksaraan dimlan dan lembar observast keterluksanaan. Paparan data keterluksanaan
telah disajikan dalam pembahasan sebelumnya. Hasil analisis data keterlaksanaan pada tabel
14 adalah sebagai berikurt,

Tabel 14. Husil Analisis Keterhiksanain

No  Sumber data Persentase skor Persentase Kriteria
peralehan  pertemuan skor penilaian
(%) perclehan
o 1 2 3 4 (%)

1 Lembar ul BY 80 86 88 Sangat
observast valid
keterlaksanaan
guru

2 Lembar 59 H& 59 B2 87 Sangai
observasi valid
keterlaksanaan
siswa

Persentase rata-rata keterlaksanaan (%) 815 Sungat

valid

Keterampilan Bahasa, Membaca Pemahaman, Penilaian Autentik
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Dari rabel 14 di atas, tingkat Keterlaksanaan guru dan siswa ditunjukkan dengan rata-
raly persentase 87 5%. dengan kriteria sangat valid. Dari persenlose tersebut produk
instrumen penilaian layak digunakan untuk penilaian membaca pemihaman.

Analisis Keterbacaan

Tingkat keterbacaan terhadap produk diketahui dan analisis keterbacaan. Analisis data
keterbacoan  diperolch  dani onghket keterbacann. Paparan data hasil  keterbacaan  telah
thpaparkan pada penvajian data up coba. Analisis data keterbacaan pada tabel 15 sebagai
berikut.

Tahel 15, Hasil Analisis Keterbacaan

Persentase skor Persentase
perolehan pertemuan skor Kriteria
No  Sumber data (%) perolehan penilaian

1 2 3 4 (%)

1 Lember

ohservasi K3 ] Q2 92 B8.7 lgat
valid
keterbacaan

Dari tabel 15 di atas, tingkat keterbacaan diperoleh rata-rata persentase 88,74,
tengan kriteria sangat valid. Persentose menunjukkan produk imstrumen penilaian layak
digunakan untuk penilamn membacy pemaharnan.

Analisis Kepraktisan
Kepraktisan terhadap produk diketahun dart analisis kepraktisan, Analisis keprakbisan
dipzroleh dari angket respon guru dan angket respon siswa. Paparan data kepraktisan telah

disajikan pada penyajian data uji coba. Hasil analisis dara kepraktisan pada tabel 16 adalah
sebagar berkut.

Tabel 16, Hazil Analisis Keprakrizan

No  Subjek Persentase skor perofehan (%) Kriteria penilaian
| Anghet respon guru HE Sangat valud

i Angket respon s1swi G4 Sumgat valid
Persentase rala-rala 892 Sangat valid

keprakiisan (%)

Dari wbel 16 dintas, tngkat kepraktisun produk durt sngket respon gury dun siswa
diperoleh rata-rata persentase 89.2%. Persentase wersebut menunjukkan Kriteria sangarn valid.

Ini berarti bahwa produk instrumen penilaian layak digonakan vntuk penilaian untok
membaca pemahadman.

PEMBAHASAN

Mengingat suatu pembelajaran meropakan inti dan suato implementasi konkuolum,
makit idealnya asesmen barus dilakukan secara lerus menerus selama proses pembelajaran.
Asesmen yang dilakukan sccara terus menerus dalam proses pembelajaran tersehur pada

Keterampilan Bahasa, Membaca Pemahaman, Penilaian Autentik
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dasarnya meropakan asesmen autentik (Asmti er al., 2018). Asesmen adalah  proses
pengumipulan informasi vang dapat digunakan untuk mengambil kepulusan terkait kebijakan
pendidizan, muly progrim pendidikan, mutd Kurikulum, mutu pengajaran, atau sejauh mona
pengetahuan vang diterima siswa tentang bahan ajar yang telah diajarkan kepadanya ( Basuki

dan Hamyinto, 20135). Produk vang dihasilkan pada penchition dan pengembangan i adalah
instrumen penilatan auntetik pada pembelajaran membaca pemahaman terdin darn pedoman
mstrumen, mstrumen pemlaian autentik, dan lembar Kegiatan siswa. Instrumen penilaian
autentik ini dikembangkan karena dapat membantu guru untok menifai tingkat membaca
pemahaman siswa sesuai dengan kompetensi yang dimiliki siswa dan dapat meningkatkan
Keterumpilan siswa dalam membaca pemabaman untuk kelus 1V 8D, Hal ini sejulan dengan
Muelier (2014) menvatakan bahwa asesmen autentik merupakan suatu bentuk tugas dunia
nyata yang bermakna, sesuai dengan pengetahuan dan keternmpilan yvang diajarkan kepada
siswa Hal ini sejulan denzan pendapat yang dikemukakan PIRLS (2001 1:25) menyatakan kelas
IV SD merupakan ttk penting dalam transisi dar siswa kelas rendah. Wilde dalam Padmono
(2006) menegaskan bahwa pelaksanaan asesmen membutuhkan kemampuan gurd untuk
melakukan modifikasi penyediaan informasi vang dipunakan untuk merencanakan aktivitas
petbelajiran. Guiu hendaknyy dapal melokokin improyisasiioprovisasi guna memperaleh
terobosan melaksanakan ssesmen dalam rangka penmgkatan kualitas pembelajaran siswa,

Instrumen yang dikembangkan bersifar objektif sesuai dengan kompetensi yang

dimiliki siswa dan bersifar individual bagi siswa. Hal tersebut sejalan denzan pendapat
Muslich (2011:60-700) sifal pemilmian autentik, vatu: (11 berbasis kompetensi. (3) bersifat
individual, (3) asesmen Kinerid, (4) berpusal pada siswa, (5) bersilat ak erstrukrur dun open-
ertded. (6) bersitar nyata dan real, (7) rerintegrasi pada proses pembelajaran, () hersifar
berkelanjutan. Instrumen penilaian autentik untuk membaca pemahaman ini dikembangkan
vaitu penilaian sikap. penillwan pengetabuan, dan pentlaian keterampilan yvang disusun
berdasarkan kajian teori yang sudah ada. Hal tersebot sejalan dengan vang dikemukakan
Muslich (2011:59) penilaian autentik dibedakan menjadi 6 yairu: penilaian Kinerja, penilaian
evaluast diri, penilaian esai, penilaian portofolio, dan penilaian proyek.
Pada peluksanaan uji coba produk yang telah diluksonakan dan dianalisis maks dapat
diketahui uspek keterlaksanaan instrumen penildaian autentk mencapil angka persentase
B7.5%. Aspek keterlaksanaan yang dipilih untuk menilai keterlaksanaan instrumen penilaian
autentik olsh gumu padz pembelajaran. Persentase angka vanp ditunjukkan pada aspek
keterlaksanaan guru pada instrumen penilaian autentik adalab 87 5% yang masuk pada
kriteria sangat valid. Keterlaksanaan ini dipengaruhi karena siswa diberi topik yang sudah
dikenal sehingpa akan lebih mudah dapat memahami isi bacaan. Aspek penting dalam
penilaian membaca adalah pemabaman isi bacaan, Adapun alat ukor yang paling tepat
digunakan berbentuk res.

Pada uji coba lapangan produk juga dianalisis pada aspek keterbacaan pada mstrumien
penilaian autentic vang diketahui mencapai anpka persentase BB .7%. Aspek keterbacaan
dipilih untuk menilai tmgkat keterbacaan pada instrumen penilaian autentik. Persentose yang
ditunjukkan mencapii angka persentase 88.7% vang masuk dalum kriteria sangat valid. Selain
menganalisis aspek keterlaksanaan dan keterbacaan, analisis juga dilakukan pada aspek
kepraktisan olch guru dan siswa dalam menggunakan instrumen penilaian autentix. Hal ini
sesuai dengan pemyataan Anderson (dalam Somadayo, 201 1) ketercapaian membaca dengan
mampu mempereleh rincian, fokia, ide pokok. dan kesimpulan suam teks bacaan. Tingkat
kopraktsan yvang memaliki kriteria sangat valid menunjukkan kemuodahan siswa memahar
teks bacaan vang digunakan dalam instrument penilaian autentik membaca pemahaman
tersebut. Pada aspek kepraktisan dianalisis mencapal angka persentass 892%. Aspek
keprakioisan dipilih uniuk menila keprakiisan pury dan siswa puda insirumen penilaian
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autentik. Persentase aspek keterbacaan yang mencapai angka persentase 89.2% masuk dalam
kriteria sangat valid.

SIMPULAN

Instrumen penilaian autetik ini sesuai dengan kompetensi dasar pada pembelajaran
membaca  pemahaman. Instrumen pentlman autentik 1l dilengkapr dengan  pedoman
instrumen dan lembar kegiatan siswa vang sesuai dengan kompetensi membaca pemahaman.
Instrumen penilaian autentik ini dilengkapi dengan lembar penilaian diri, schingga siswa
dapat menilai sesuai dengan apa vang telah dilaksanakan. Instrumen penilaian autentik ini
dapat menilal tngkat membaca pemalbuman siswa werhadap teks bacaan, Instromen penilaian
autentik telah reraji lavak, valid, dan praktis unmk mengukur membaca pemahaman siswa,
Hal ini ditunjukkan dari perolchan skor kelayakan, keterbacaan, dan kepraktisan instrumen.
Pada analisis data ditunjukkan produk mstrumen peniaion autentik pada pembelajaran
membaca pemahaman kelas 1V SD sangat valid dan layak digunakan dalam penilaian
membaca ]'!Cmﬂhﬁ man.
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